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ABSTRACT 
__________________________________________________ 

Purpose: This study aims to interpret the characteristics of 
scales and rhythmic patterns found in three rituals of the Rambu 
Solo’ ceremony, namely Ma’lambuk, Ma’marakka, and 
Ma’badong, into the musical composition “Sadness and 
Happiness.” The problem addressed is how each ritual forms its 
musical identity through tone structures and rhythms. Method: 
The method used is qualitative research with an interpretative 
approach. Data collection was conducted through observation 
of documentary videos, literature review, and audio analysis of 
musical elements from each ritual. The data were then verified 
and analyzed to identify rhythmic patterns, tone structure forms, 
and tempos, which were subsequently transformed into a 
combo mix format with a progressive rock genre. Result and 
Discussion: The results show that the Ma’lambuk ritual is 
dominated by complex polyrhythmic patterns utilizing phasing 
and tension and release techniques, performed 
improvisationally by several participants. Implication: The 
Ma’marakka ritual features a minor scale with an added raised 
third (III#) tone, accompanied by vocal and suling lembang 
improvisations that evoke a sorrowful lament. The Ma’badong 
ritual presents song lyrics in a simple minor scale with emphasis 
on the first (i) and second (ii) scale degrees. 
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Perkembangan distribusi musik digital telah mengubah pola relasi antara 

musisi independen, label rekaman, dan konsumen. Perubahan ini turut memengaruhi 

model bisnis musisi independen, termasuk dalam merancang dan menjalankan 

strategi untuk memanfaatkan peluang teknologi distribusi (Eiriz & Leite, 2017). Dalam 

ekosistem digital yang didominasi oleh platform, musisi memiliki pandangan beragam 

terhadap layanan streaming, media sosial, dan data analitik, mulai dari sikap kritis 

hingga pendekatan strategis sebagai sarana promosi dan pengelolaan interaksi 

(Hesmondhalgh & Kaye, 2025). Selain itu, pasar musik yang terfragmentasi 

memunculkan peran distributor digital yang menargetkan segmen tertentu, sehingga 

membantu musisi independen menjangkau konsumen yang tepat sekaligus 

membangun merek secara berkelanjutan (Price, 2016). Ketiga dinamika ini 

menegaskan bahwa literasi dan aksesibilitas digital menjadi faktor kunci bagi musisi 

independen untuk bertahan dan berkembang dalam industri musik yang kompetitif. 

Fenomena ini juga terlihat di Indonesia melalui pertumbuhan distribusi musik 

digital yang ditandai oleh hadirnya berbagai platform yang memfasilitasi musisi 

mempublikasikan karya musik secara langsung ke pasar global (Ruddin et al., 2022). 

Layanan seperti TuneCore dan DistroKid menerapkan sistem berlangganan tahunan 

atau bulanan, sementara platform lain mengadopsi model bagi hasil. Selain menjadi 

alternatif distribusi tanpa perantara, platform-platform tersebut menyediakan data dan 

alat promosi yang sebelumnya hanya dapat diakses oleh label besar (Geurts & Cepa, 

2023). Meski demikian, sebagian musisi tetap mempertahankan format fisik sebagai 

bagian dari strategi distribusi sekaligus identitas artistic (Putra & Irwansyah, 2019). 

Perkembangan layanan streaming juga mengubah pola konsumsi musik di Indonesia, 

dengan generasi muda sebagai pengguna utama sekaligus pelaku industri yang 

mendorong digitalisasi sebagai sarana pemasaran dan perlindungan hak cipta 

(Noviani et al., 2020). 

Salah satu platform dengan model bagi hasil yang mulai dikenal adalah Believe 

Backstage, layanan distribusi musik digital asal Prancis. Platform ini menghubungkan 

musisi atau label secara langsung dengan berbagai layanan streaming global, seperti 

Spotify, Apple Music, Deezer, dan toko digital lainnya (Digital Service Provider, DSP) 

(Guichardaz et al., 2019). Believe Backstage mengintegrasikan fungsi distribusi, 

analitik, dan promosi dalam satu sistem, memberi ruang bagi musisi untuk mengelola 

karya secara mandiri (Morris & Powers, 2015). Pemanfaatannya sangat bergantung 
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pada literasi dan aksesibilitas digital, yang menjadi prasyarat penting bagi musisi 

independen (Eshet-Alkalai, 2004). Di Indonesia, meski mulai dikenal di kalangan 

musisi independen, tingkat penggunaannya masih terbatas. Hambatan muncul pada 

dua tahap: pertama, tahap awal, seperti minimnya informasi tentang prosedur 

pendaftaran, persyaratan teknis unggahan, atau proses verifikasi akun; kedua, tahap 

pemanfaatan, misalnya keterbatasan pemahaman teknis terhadap fitur analitik, 

pitching editorial, maupun strategi promosi yang efektif (Frenneaux, 2023). 

Dalam konteks distribusi musik digital, literasi digital merujuk pada kemampuan 

memahami, mengelola, dan memanfaatkan teknologi serta data yang tersedia pada 

platform. Sementara itu, aksesibilitas digital mengacu pada sejauh mana teknologi 

tersebut dapat dijangkau dan digunakan secara efektif oleh pengguna dengan 

berbagai latar belakang dan sumber daya (Frid, 2019). Kedua aspek ini merupakan 

kunci keberhasilan dalam memanfaatkan layanan distribusi digital, termasuk Believe 

Backstage. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa media digital telah menggantikan 

media analog sebagai sarana utama distribusi musik secara global dan real time 

(Jansen & Permatasari, 2022). Namun, dominasi layanan distribusi digital dalam 

industri musik streaming juga menciptakan ketimpangan akses dan kontrol pasar, 

sehingga memicu munculnya pola produksi dan distribusi alternatif sebagai bentuk 

perlawanan musisi independen (Resmadi, 2024). Dalam situasi tersebut, literasi digital 

menjadi kunci bagi musisi untuk mengelola interaksi dengan penggemar sekaligus 

mengambil keputusan strategis berbasis data guna memperluas pasar dan 

meningkatkan pendapatan (Kirui, 2024). Literasi digital bahkan berperan dalam 

memperkuat posisi tawar musisi independen di dalam ekosistem musik digital (Hagen, 

2022). Meski menawarkan peluang, era transformasi digital musik juga menghadirkan 

tantangan. Rendahnya konversi dari pengguna gratis ke pengguna berbayar serta 

persaingan dengan unduhan ilegal masih menjadi hambatan utama yang membatasi 

keberlanjutan karier musisi independen (Amanda, 2022). 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini mengadopsi konsep literasi 

digital, yang dipahami sebagai keterampilan dan pengetahuan dalam memanfaatkan 

teknologi secara efektif guna mendorong inovasi dan ketahanan dalam ekosistem 

digital (Shatila et al., 2025). Selain itu, digunakan pula konsep aksesibilitas digital, 
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yang menekankan pentingnya peluang akses yang setara untuk meningkatkan inklusi 

serta kualitas konten (Karakanta, 2025). 

Penelitian ini memiliki ruang lingkup yang jelas. Fokus penelitian adalah pada 

pengalaman satu band independen, yaitu AidoAudio, dalam menggunakan Believe 

Backstage sejak 2022. Jenis rilisan yang diamati mencakup single dan album digital. 

Analisis dibatasi pada aspek aksesibilitas dan literasi digital, termasuk pemahaman 

fitur unggah, analitik, pitching editorial, dan strategi promosi internal. Pertanyaan 

penelitian yang diajukan mencakup dua hal utama, yaitu bagaimana bentuk akses 

musisi independen terhadap Believe Backstage dan bagaimana tingkat serta jenis 

literasi digital yang dimiliki dalam penggunaan platform tersebut. 

Penelitian ini memberikan kontribusi akademis penting dalam memperkaya 

literatur mengenai distribusi musik digital di Indonesia, dengan fokus pada literasi dan 

aksesibilitas digital yang masih jarang dikaji. Meskipun kajian tentang literasi digital 

dan distribusi musik independen telah berkembang, belum ada penelitian yang secara 

spesifik mengeksplorasi pengalaman musisi independen Indonesia dalam 

menggunakan Believe Backstage. Mengisi celah ini sangat penting untuk 

mengidentifikasi hambatan dan peluang yang dapat dimanfaatkan oleh musisi dalam 

memaksimalkan potensi distribusi digital. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini dirancang untuk menggali pengalaman musisi 

independen dalam menggunakan Believe Backstage secara mendalam dan 

sistematis. Sejalan dengan tujuan penelitian yang berfokus pada pemahaman 

aksesibilitas dan literasi digital musisi independen terhadap platform Believe 

Backstage, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

strategi studi kasus instrumental. 

Pendekatan studi kasus dipilih karena mendukung eksplorasi terhadap 

fenomena yang melibatkan berbagai aspek dan interaksi yang saling terkait, sehingga 

diperlukan pemahaman yang holistic (Crowe et al., 2011). Selain itu, metodologi studi 

kasus memberikan panduan praktis dalam merancang sekaligus melaksanakan 

penelitian yang menekankan pada pengalaman pengguna (Baxter & Jack, 2008). 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali pengalaman nyata musisi dalam 

memanfaatkan teknologi distribusi musik digital. 
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Subjek penelitian adalah band AidoAudio, sebuah grup musik independen yang 

telah aktif menggunakan dashboard Believe Backstage sejak tahun 2022. Pemilihan 

subjek dilakukan secara purposive dengan tujuan memperoleh data yang 

komprehensif mengenai pengalaman penggunaan platform (Palinkas et al., 2015). 

Band ini dianggap representatif karena mencerminkan karakteristik musisi 

independen yang menghadapi tantangan baik pada tahap akses awal maupun dalam 

pemanfaatan fitur platform secara optimal. 

Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dengan 

seluruh anggota band. Wawancara dilakukan sebanyak dua sesi per partisipan 

dengan durasi masing-masing 45 sampai 60 menit. Teknik ini dipilih agar peneliti 

dapat memperoleh informasi secara mendetail sekaligus tetap fleksibel dalam 

menyesuaikan respons partisipan (DeJonckheere & Vaughn, 2019). Selain itu, 

dukungan dokumentasi berupa tangkapan layar dashboard, panduan resmi Believe 

Backstage, serta formulir pitching digunakan untuk melengkapi data wawancara dan 

menguji konsistensi informasi yang diperoleh (Bengtsson, 2016). 

Setiap wawancara direkam dan dicatat secara sistematis untuk memastikan 

data yang lengkap dan akurat. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dengan 

membandingkan hasil wawancara dan dokumentasi sehingga diperoleh informasi 

yang konsisten. Selain itu, dilakukan member check dengan mengonfirmasi temuan 

awal kepada partisipan untuk meningkatkan kredibilitas data (Mekarisce, 2020). 

Pengolahan data dilakukan dengan pendekatan tematik yang sistematis dan 

transparan guna meningkatkan kredibilitas hasil penelitian (Nowell et al., 2017). 

Tahapannya meliputi pengkodean awal berdasarkan kata kunci dan kategori, 

pengelompokan kategori serupa, serta identifikasi tema-tema utama yang berkaitan 

dengan aksesibilitas dan literasi digital. Tema-tema ini kemudian dianalisis untuk 

menarik kesimpulan terkait tantangan dan peluang dalam aksesibilitas serta literasi 

digital musisi independen (Braun & Clarke, 2021). 

Aspek etika penelitian dijaga dengan memperoleh persetujuan tertulis dari 

partisipan, menjaga kerahasiaan identitas, dan menjamin anonimitas dalam pelaporan 

hasil penelitian. Seluruh partisipan diberi hak untuk menolak atau menghentikan 

wawancara kapan saja tanpa konsekuensi. 

 

PEMBAHASAN 
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Bagian ini memaparkan hasil penelitian mengenai praktik distribusi digital band 

AidoAudio melalui platform Believe Backstage. Temuan disajikan dengan menyoroti 

empat aspek utama: aksesibilitas terhadap platform, literasi digital yang dimiliki band, 

dinamika interaksi keduanya, serta strategi internal dan eksternal yang dijalankan. 

Penyajian hasil dilakukan secara objektif berdasarkan data lapangan, kemudian diikuti 

pembahasan yang menghubungkan temuan tersebut dengan teori serta penelitian 

terdahulu. Dengan demikian, bagian ini diharapkan mampu menunjukkan posisi 

AidoAudio dalam ekosistem distribusi musik digital sekaligus memberikan 

pemahaman lebih luas mengenai tantangan dan peluang bagi musisi independen. 

Band AidoAudio pertama kali mengenal Believe Backstage melalui 

rekomendasi seorang manajer band independen yang sebelumnya memiliki 

pengalaman langsung dengan platform tersebut (Pranaya, 2023). Rekomendasi ini 

menjadi pintu masuk penting, karena band belum memiliki pengetahuan teknis 

tentang prosedur distribusi digital. Fenomena ini menunjukkan bahwa literasi digital 

masih menjadi tantangan, di mana banyak orang kesulitan memilah, memahami, dan 

memanfaatkan teknologi digital secara efektif (Restianty, 2025). Melalui rekomendasi 

itu pula, terbuka jalur komunikasi informal melalui WhatsApp dengan pihak Believe 

Backstage. Pola ini menunjukkan pentingnya jaringan sosial dan komunikasi non-

formal dalam membuka akses terhadap teknologi digital. Hal ini sejalan dengan 

pandangan bahwa komunikasi merupakan elemen mendasar dalam membangun 

interaksi sosial, berbagi pengetahuan, dan mencapai tujuan bersama (Ulfiyah et al., 

2023). Dari komunikasi tersebut, AidoAudio memperoleh informasi awal terkait syarat 

pendaftaran, meliputi kepemilikan akun Spotify aktif, akun Instagram, serta 

keberadaan rilisan terdahulu sebagai portofolio. 

Pada tahap awal, pihak Believe Backstage menawarkan dua jalur pendaftaran, 

yaitu sebagai artis atau sebagai label. AidoAudio memilih jalur label karena dinilai 

memberikan fleksibilitas lebih besar dalam mengelola rilisan dan distribusi, sejalan 

dengan peran Aggregator Musik sebagai perantara dalam distribusi karya cipta secara 

digital (Njatrijani et al., 2020). 

Tabel 1. Perbandingan Jalur Pendaftaran Believe Backstage. 
 

Aspek Artis Label 
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Syarat utama Rilisan aktif di Spotify 
dengan minimal 250.000 
stream per bulan 

Rencana rilisan artis lain 
beserta perencanaan jumlah 
rilisan per tahun 

Dokumen tambahan Link rilisan yang sudah terbit Rencana katalog rilisan 

Akses Hanya untuk artis terkait Bisa mengelola rilisan sendiri 
dan artis lain 

Keuntungan Mengelola distribusi pribadi 
secara langsung 

Potensi royalti lebih besar 
melalui kerjasama distribusi 
artis lain 

Keterbatasan Tidak semua artis baru bisa 
langsung menghasilkan 
royalti 

Membutuhkan perencanaan 
administratif lebih kompleks 

 

Band kemudian mengajukan nama Stockroom Music sebagai label resmi, 

sekaligus menunjuk admin di luar personel band untuk mengelola operasional label, 

termasuk pengunggahan dan pengaturan rilisan di dashboard Believe Backstage. 

Dengan status label, band tidak hanya dapat merilis karya sendiri, tetapi juga 

berpotensi mengelola katalog musik di masa depan, termasuk kolaborasi dengan 

musisi lain (Everts et al., 2022). Pilihan ini dipandang sebagai langkah strategis untuk 

menempatkan AidoAudio bukan hanya sebagai kelompok musik, tetapi sebagai 

entitas bisnis yang memiliki legitimasi organisasi (Pizzolitto, 2024). 

Meskipun pihak Believe Backstage tidak mengharuskan adanya dokumen legal 

formal, AidoAudio secara mandiri memutuskan melengkapi persyaratan administratif, 

mengingat pentingnya perlindungan hak kekayaan intelektual dalam industri musik 

yang sering kali menghadapi pelanggaran (Adinda Tirta Praja et al., 2025). Proses ini 

berlangsung bertahap, dimulai dari pembuatan NPWP, dilanjutkan dengan akta 

pendirian, penerbitan Nomor Induk Berusaha (NIB) atas nama band. Hambatan 

administratif muncul karena tiap dokumen harus diurus berurutan dan melibatkan 

lembaga yang berbeda. Misalnya, pembuatan NPWP menjadi syarat utama sebelum 

akta pendirian dapat dibuat, sementara NIB hanya dapat diproses setelah akta dan 

NPWP selesai, sehingga memperlambat proses administratif awal. Meskipun 
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demikian, band menilai langkah ini sebagai investasi jangka panjang yang tidak 

menghambat penggunaan fitur Believe Backstage secara langsung. 

Legalitas administratif yang dimiliki AidoAudio tidak hanya berfungsi sebagai 

syarat distribusi digital, tetapi juga memiliki implikasi lebih luas dalam ekosistem 

musik. Status formal melalui dokumen izin dan kontrak membuat band lebih mudah 

menjalin kerja sama dengan sponsor, promotor festival, maupun media, karena 

adanya legitimasi hukum yang jelas. Dalam konteks industri musik Indonesia, legalitas 

ini penting untuk mengurangi kerentanan posisi band indie yang seringkali 

berhadapan dengan praktik informal (Ticonuwu et al., 2023). 

Tabel 2. Tahapan Pembuatan Dokumen Legal. 

Dokumen Urutan Proses Waktu Lembaga 

NPWP pribadi Identitas pengaju ± 1 hari Kantor Pajak 

Akta Pendirian NPWP pribadi, 
modal usaha 

± 1 hari Ditjen AHU 

NPWP Perusahaan Akta pendirian ± 1 hari Kantor Pajak 

NIB (Nomor Induk 
Berusaha) 

NPWP perusahaan, 
modal usaha 

± 1 hari OSS (Online Single 
Submission) 

 

Berdasarkan observasi lapangan pada proses unggah rilisan di dashboard 

Believe Backstage, band menunjukkan kemampuan awal yang cukup baik. Mereka 

dapat mengunggah rilisan sesuai standar, meliputi file audio WAV 16–24 bit/44,1 kHz, 

artwork dengan nama band dan judul rilisan, serta metadata dasar seperti judul lagu, 

nama artis, ISRC, dan lirik. Artwork polos tanpa nama band atau judul rilisan 

diperbolehkan, namun elemen lain tidak. Pemenuhan standar ini memperlihatkan 

literasi teknis dasar sudah dikuasai, khususnya aspek wajib untuk distribusi. 

Beberapa kendala muncul pada metadata ketika penulisan nama produser atau 

penulis lagu tidak sesuai standar Believe Backstage yang mewajibkan penggunaan 

nama lengkap. Admin Stockroom Music melaporkan kesalahan kepada Label 

Manager Believe Backstage, yang membuka akses edit di dashboard. Perbaikan 

dilakukan langsung sehingga band tetap fokus pada produksi musik. Admin 

menangani aspek teknis-operasional, sementara pitching editorial dan analitik dikelola 

bersama band, meskipun penguasaan keduanya terbatas. Temuan ini diperoleh dari 

wawancara dan observasi langsung. 
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Gambar 1. Alur Unggah Rilisan di Believe Backstage Berdasarkan Tutorial 

Resmi. 

 

Selain tutorial resmi, band juga mengembangkan literasi digital melalui video 

pembelajaran di YouTube, forum daring, dan obrolan antarband dalam komunitas 

musisi. Kapasitas internal personil yang sebagian berprofesi sebagai dosen seni 

musik memperkuat proses ini, karena interaksi akademik berpadu dengan 

pengalaman praktis di komunitas, menghasilkan pertukaran pengetahuan yang 

sistematis. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital AidoAudio 

dibangun dari keterampilan teknis individual serta dukungan ekosistem sosial dan 

akademik (Calefato et al., 2018). 

Hambatan muncul pada fitur analitik dan pitching editorial. Data daily trends 

dan digital charts hanya diperhatikan sebagai angka harian tanpa diterjemahkan 

menjadi strategi promosi. Pitching editorial tidak dimanfaatkan optimal karena 

pengajuan harus satu bulan sebelum rilis, sedangkan band ingin rilis lebih cepat. 

Akibatnya, promosi rilisan sederhana, misalnya melalui Instagram, tanpa integrasi 

data audiens atau kampanye lintas platform. Informasi ini diperoleh dari wawancara 

mendalam. 

Peran Admin Stockroom Music melampaui unggah rilisan. Admin memberikan 

laporan analitik dari dashboard Believe Backstage dan menyarankan langkah promosi 

sederhana kepada band. Dukungan ini memungkinkan band fokus pada produksi 

musik tanpa kehilangan informasi pola pendengar dan potensi strategi promosi. 

Pilih 
Single/Album

Isi Judul, Artis, 
Artwork Upload Audio

Metadata 
(lirik,produser/

penulis)

Promosi 
(pitching 
editorial)

Waktu Rilis
Tingkat 

Harga/Wilaya
h Distribusi

ISRC 
(generate 
otomatis)

Validasi
Distribusi ke 
DSP (Spotify, 

Apple, 
Deezer, dll.)
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Kehadiran pihak ketiga memperkecil kesenjangan literasi interpretatif dan strategis, 

namun efektivitas tetap tergantung pada tindak lanjut band (Galuszka, 2015). 

Secara keseluruhan, literasi digital AidoAudio dapat dipahami sebagai 

keterampilan berlapis: teknis-operasional relatif kuat, interpretatif masih minim, dan 

strategis terbatas. Pola belajar mandiri melalui trial and error serta tutorial daring 

menunjukkan peningkatan literasi teknis dan strategis berlangsung bertahap (Helsper 

et al., 2021). Tanpa perencanaan promosi yang lebih sistematis, eksposur digital band 

di DSP masih belum maksimal. 

Kesenjangan penguasaan teknis dan keterampilan strategis terlihat jelas. 

Keberhasilan memenuhi standar unggah, meskipun sempat terkendala metadata, 

menunjukkan aspek teknis dapat dikuasai cepat melalui praktik langsung dan 

dukungan admin (Putri et al., 2023). Keterbatasan interpretatif dan strategis muncul 

karena band belum mampu membaca pola audiens untuk mendukung promosi, dan 

pitching editorial belum maksimal karena keterbatasan waktu dan persiapan materi  

(Hakim, 2024). 

Literasi digital AidoAudio tetap digolongkan berlapis: teknis-operasional cukup 

kuat, interpretatif terbatas, strategis berkembang (Reed, 2020). Peningkatan literasi 

terjadi gradual melalui praktik mandiri, tutorial daring, dan pengalaman langsung. 

Tanpa perencanaan promosi sistematis, eksposur digital band di DSP masih belum 

optimal. Interaksi antara aksesibilitas digital dan literasi menunjukkan keberhasilan 

distribusi bergantung pada kapasitas internal band membangun legitimasi, mengelola 

jalur informal, dan memanfaatkan jaringan sosial secara strategis. 

Secara lebih luas, distribusi musik digital menuntut literasi multidimensional. 

Band perlu menguasai teknis unggah sekaligus kemampuan membaca data dan 

menyusun strategi kampanye berkelanjutan. AidoAudio menunjukkan penguasaan 

teknis bisa dicapai relatif cepat, namun keberhasilan distribusi bergantung pada 

integrasi aspek teknis, interpretatif, dan strategis  (Oliver, 2024). 

Temuan ketiga menyoroti hubungan antara hambatan administratif pada tahap 

awal akses dan keterbatasan literasi strategis, yang bersama-sama membentuk 

hambatan ganda dalam pemanfaatan fitur Believe Backstage. Kasus AidoAudio 

menunjukkan kedua faktor ini saling terkait dan memengaruhi efektivitas distribusi 

digital  (Kennedy et al., 2024). 
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Sebagian besar kegiatan 33administratif merupakan inisiatif internal band, 

seperti pembuatan dokumen legal. Pembuatan NPWP memerlukan pengambilan 

langsung di kantor pajak, namun hanya memakan satu hari dan tidak menghambat 

aktivitas di Believe Backstage. Dokumen lain, seperti akta pendirian atau NIB, 

33nergy33t mudah diurus, dan pihak Believe bersikap fleksibel sehingga band tetap 

dapat mengunggah rilisan atau mengakses fitur platform. Dengan demikian, kegiatan 

33nergy33trative lebih bersifat persiapan internal dan tidak berdampak langsung pada 

penggunaan fitur, meskipun tetap menuntut 33nergy dan perhatian band. 

 
Gambar 2. Skema Hambatan Ganda Distribusi Digital AidoAudio. 

 

 Sebaliknya, keterbatasan literasi digital strategis membuat akses yang 

diperoleh tidak sepenuhnya optimal. Fitur analitik hanya digunakan untuk membaca 

angka tanpa diterjemahkan menjadi strategi promosi konkret. Pitching editorial sering 

diberikan dua minggu sebelum tanggal rilis, sementara pengajuan resmi memerlukan 

minimal satu bulan sebelumnya. Keinginan band untuk rilis cepat berdampak pada 

implementasi promosi di DSP. Pola belajar mandiri melalui trial and error serta tutorial 

daring menunjukkan peningkatan literasi teknis dan strategis berlangsung gradual, 

sejalan temuan yang menunjukkan pembelajaran informal dan pengalaman praktik 

berperan penting dalam literasi digital  (Zakir et al., 2025). 

Dampak praktis terlihat pada rilisan pertama AidoAudio sebelum menggunakan 

Believe Backstage. Distribusi melalui Tunecore saja sehingga tidak terdapat pitching 

editorial, playlist editorial, maupun mekanisme promosi lain. Pengalaman ini 
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menegaskan penguasaan teknis-operasional tidak otomatis menjamin efektivitas 

promosi atau eksposur digital yang lebih luas. 

Interaksi dengan platform didukung Label Manager Believe Backstage sebagai 

penghubung resmi untuk kendala teknis, seperti takedown lagu, perubahan metadata, 

atau verifikasi rilisan. Peran ini mempermudah penyelesaian masalah tanpa 

membebani band, namun tidak menggantikan kebutuhan band mengembangkan 

literasi digital strategis agar fitur dapat dimanfaatkan maksimal. AidoAudio menerima 

laporan peningkatan streaming, tetapi belum mampu menghubungkan capaian 

dengan segmentasi atau kecenderungan pendengar, sehingga sulit menentukan 

langkah lanjutan. Kondisi ini menegaskan dukungan eksternal berfungsi sebagai 

penopang administratif dan teknis, sementara kapasitas internal band tetap menjadi 

faktor penentu efektivitas distribusi. 

Data dokumentasi memperkuat temuan ini. Believe Backstage Tutorial (2022) 

menekankan daily trends dan digital charts sebagai instrumen pengambilan 

keputusan berbasis data, sedangkan pitching editorial (2022) menggarisbawahi 

pentingnya perencanaan promosi terstruktur. Fakta bahwa AidoAudio belum 

memanfaatkan kedua instrumen menunjukkan kesenjangan antara akses formal dan 

kemampuan literasi digital. 

Kesenjangan ini memperlihatkan kondisi terbalik: band telah menyelesaikan 

aspek administratif dan teknis, namun belum mampu menghubungkan data dengan 

strategi distribusi yang terarah. Akses terbuka belum otomatis menghasilkan 

pemanfaatan maksimal karena keterbatasan literasi strategis. Hambatan utama 

terletak pada tahap interpretasi dan penerjemahan data ke praktik promosi. 

Temuan menegaskan aksesibilitas digital dan literasi digital berinteraksi timbal 

balik. Hambatan administratif menuntut perhatian awal, sedangkan keterbatasan 

literasi strategis membuat akses terbuka kurang optimal. Distribusi musik yang 

berhasil membutuhkan kombinasi legitimasi administratif, kemampuan teknis, serta 

kapasitas interpretatif dan strategis. Ketika salah satu aspek lemah, efektivitas 

pemanfaatan platform menurun. 

Kontribusi temuan terletak pada penegasan bahwa hambatan administratif dan 

keterbatasan literasi digital saling memperkuat menciptakan hambatan ganda. 

Implikasi praktisnya, musisi independen perlu mempersiapkan diri secara administratif 

sekaligus literasi digital strategis agar akses optimal. Dengan demikian, penelitian ini 
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menjawab pertanyaan mengenai hubungan aksesibilitas dan literasi digital: akses 

tanpa literasi menghasilkan pemanfaatan parsial, sedangkan literasi tanpa akses 

formal tidak memberi ruang distribusi efektif (Salganik et al., 2024). 

Tanpa perencanaan promosi sistematis, potensi eksposur digital band di 

berbagai platform masih belum maksimal, menunjukkan keterbatasan literasi 

strategis. Interaksi aksesibilitas dan literasi menunjukkan keberhasilan distribusi 

bergantung tidak hanya pada ketersediaan platform, tetapi juga kapasitas internal 

band membangun legitimasi, mengelola jalur informal, dan memanfaatkan jaringan 

sosial secara strategis (Evrita et al., 2025). Berdasarkan temuan tersebut, AidoAudio 

mengembangkan strategi internal untuk menjembatani keterbatasan literasi strategis 

dengan praktik distribusi dan promosi lebih sistematis. 

AidoAudio menjalankan strategi internal untuk mengoptimalkan distribusi digital 

dan pemanfaatan Believe Backstage, meskipun literasi strategis masih terbatas. 

Persiapan dimulai dengan materi promosi sederhana, berupa visual dan potongan 

audio yang dibagikan melalui Instagram untuk menarik audiens. Band biasanya 

menayangkan rilisan resmi pada Kamis agar siap saat platform digital seperti Spotify 

dan Apple Music memperbarui playlist editorial Jumat. Fleksibilitas tetap dijaga agar 

jadwal rilis menyesuaikan kesiapan band. Strategi ini sejalan temuan bahwa media 

sosial dan ritme kurasi digital penting dalam meningkatkan visibilitas musik berbasis 

platform (Winkler et al., 2024). 

Dalam hal kemitraan dan komunikasi eksternal, band memanfaatkan jalur 

informal dan resmi untuk menyelesaikan kendala teknis. Misalnya, kesalahan 

penulisan nama produser atau penulis lirik dikomunikasikan admin Stockroom Music 

melalui WhatsApp ke Label Manager Believe Backstage. Fitur edit di dashboard 

terbuka sehingga band dapat memperbaiki metadata tanpa menunda distribusi. Peran 

Label Manager memfasilitasi validasi rilisan, takedown lagu, dan perubahan metadata 

secara efisien tanpa membebani band, sejalan temuan bahwa komunikasi eksternal 

yang responsif memperkuat efektivitas distribusi digital (Mahendra & Putra, 2025). 

Penguatan strategi internal juga terlihat pada proses pitching editorial, yang 

menjadi sarana belajar menyelaraskan bahan promosi dan jadwal pengiriman dengan 

ketentuan Believe Backstage. Band memanfaatkan media sosial, terutama Instagram, 

untuk membangun audiens dan mempromosikan potongan lagu sebelum hari rilis. 

Pendekatan ini menguatkan kemandirian band dalam mengelola distribusi dan 
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promosi, sejalan temuan bahwa media sosial berperan penting dalam promosi musik 

sekaligus membangun personal branding musisi (Harahap, 2022). 

Refleksi literasi digital menegaskan perbedaan literasi teknis dan strategis. 

Literasi teknis AidoAudio, termasuk unggah rilisan, pengaturan metadata, pemenuhan 

standar teknis, dan penggunaan ISRC, relatif dikuasai. Sebaliknya, literasi strategis, 

analitik dan pitching editorial, masih terbatas akibat pengalaman minim dan jadwal rilis 

cepat. Hal ini menunjukkan penguasaan teknis saja tidak cukup untuk distribusi digital 

efektif, sejalan temuan bahwa sistem rekomendasi platform memengaruhi keragaman 

konsumsi musik tergantung kategori pengguna (Villermet et al., 2021). 

 Meski Label Manager membantu kendala teknis, peran ini tidak menggantikan 

kebutuhan band memahami strategi promosi digital. Band sering menerima laporan 

peningkatan streaming, tetapi belum mampu menghubungkan capaian dengan 

segmentasi atau kecenderungan audiens, sehingga sulit menentukan langkah 

lanjutan. Dukungan eksternal berfungsi sebagai penopang administratif dan teknis, 

sementara kapasitas internal band tetap menentukan efektivitas distribusi. 

 Dalam praktik sehari-hari, band menyusun catatan sederhana efektivitas 

promosi. Misalnya, unggahan video teaser memperoleh interaksi lebih tinggi 

dibanding poster statis, dan waktu unggah sore hari lebih cepat menjaring respons 

audiens. Kebiasaan ini membantu membangun mekanisme evaluasi internal 

terstruktur, sehingga strategi promosi dapat disesuaikan bertahap sekaligus 

memperkuat refleksi penggunaan distribusi digital. 

Selain promosi media sosial dan komunikasi eksternal, AidoAudio merancang 

mekanisme evaluasi internal, mencakup pencatatan capaian mingguan, jumlah 

pendengar unik, engagement media sosial, dan performa lagu di playlist DSP. 

Mekanisme ini membantu menyesuaikan langkah promosi selanjutnya sekaligus 

memperkuat pola kerja terukur. Orientasi band membangun identitas sebagai label 

membuka peluang kolaborasi dengan musisi independen lain, sehingga strategi 

internal tidak hanya menjaga konsistensi distribusi karya sendiri, tetapi juga memberi 

kontribusi bagi ekosistem musik independen di Indonesia melalui praktik berbagi 

pengetahuan dan kolaborasi digital. 



 
 

Journal of Music Science, Technology, and Industry [JoMSTI] 
Volume 8, Number 2, 2025. E-ISSN: 2622-8211 

 

37 
 

Gambar 3. Skema Strategi Internal AidoAudio. 

 

Secara keseluruhan, strategi internal AidoAudio menegaskan bahwa keberhasilan 

pemanfaatan Believe Backstage tidak hanya bergantung pada fitur platform atau 

aksesibilitas digital, tetapi juga pada perencanaan internal, komunikasi eksternal, dan 

kapasitas belajar bertahap. Strategi ini menjaga konsistensi distribusi, memperluas 

pendengar, dan mengoptimalkan peluang promosi meski literasi strategis masih 

berkembang. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman band AidoAudio dalam 

menggunakan Believe Backstage dipengaruhi oleh interaksi antara aksesibilitas 

digital dan literasi digital. Band mampu menguasai literasi teknis-operasional, 

termasuk unggah rilisan, pengaturan metadata, dan pemenuhan standar teknis, 

sehingga distribusi digital dapat berjalan lancar. Namun, literasi interpretatif dan 

strategis, khususnya pemanfaatan fitur analitik dan pitching editorial, masih terbatas 

sehingga berdampak pada efektivitas promosi dan eksposur digital. 
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Hasil penelitian menegaskan bahwa hambatan administratif pada tahap awal 

akses, seperti persyaratan dokumen legal, tidak langsung menghalangi penggunaan 

platform, tetapi tetap menuntut perhatian dan energi band. Keterbatasan literasi 

strategis menjadi faktor utama yang membatasi pemanfaatan penuh fitur Believe 

Backstage. Interaksi antara aksesibilitas dan literasi digital menunjukkan bahwa 

keberhasilan distribusi tidak hanya bergantung pada ketersediaan platform, tetapi juga 

pada kapasitas internal band dalam membangun legitimasi, mengelola jalur informal, 

dan memanfaatkan jaringan sosial secara strategis. 

Strategi internal AidoAudio, yang mencakup persiapan materi promosi, 

evaluasi capaian digital, serta pemanfaatan komunikasi eksternal dengan Label 

Manager, membantu menutup kesenjangan literasi strategis dan meningkatkan 

efektivitas distribusi. Temuan ini menegaskan pentingnya literasi digital 

multidimensional bagi musisi independen dalam mengoptimalkan distribusi musik 

digital. Secara keseluruhan, penelitian ini menjawab pertanyaan penelitian dengan 

menunjukkan bahwa aksesibilitas digital dan literasi digital berinteraksi timbal balik, di 

mana akses tanpa literasi menghasilkan pemanfaatan parsial, sedangkan literasi 

tanpa akses formal tidak menjamin distribusi efektif. 
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